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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesenjangan hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi yang 

diduga dipengaruhi oleh motivasi belajar dan lingkungan teman sebaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan teman sebaya, baik secara parsial maupun 

simultan, terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut 

Tulungagung. Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimen dengan populasi 

sebanyak 174 siswa dan sampel 60 siswa yang diambil menggunakan Teknik simple random 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis regresi linear 

berganda serta uji hipotesis (uji t dan uji F). Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar 

tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (t hitung 0,471 < t tabel 2,002; sig. 0,639). Teman 

sebaya juga tidak berpengaruh signifikan (t hitung 0,183 < t tabel 2,002; sig. 0,855). Secara simultan, 

kedua variabel tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (F hitung 0,283 < F tabel 3,16; 

sig. 0,755), dengan koefisien determinasi hanya sebesar 0,010 (1,0%). Kondisi ini diduga 

disebabkan oleh tingginya homogenitas motivasi belajar dan teman sebaya siswa yang sebagian 

besar berada pada kategori baik hingga sangat baik, sehingga kedua variabel tersebut kurang mampu 

menjelaskan variasi hasil belajar antar siswa. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Motivasi Belajar, Teman Sebaya. 
 

ABSTRACT 

This study was motivated by disparities in students’ economics learning outcomes presumably 

influenced by learning motivation and the peer group environment. It aimed to determine the partial 

and simultaneous influence of learning motivation and peer groups on the learning outcomes of 

grade XI Social Science students at SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung. This study 

used a quantitative non-experimental approach with a population of 174 students and a sample of 

60 students selected through simple random sampling. Data were collected using questionnaires 

and analyzed using multiple linear regression together with t-test and F-test. The results showed 

that learning motivation had no significant effect on learning outcomes (t = 0.471 < t table = 2.002; 

sig. = 0.639). Peer group also had no significant effect (t = 0.183 < t table = 2.002; sig. = 0.855). 

Simultaneously, both variables had no significant effect on learning outcomes (F = 0.283 < F table 

= 3.16; sig. = 0.755), with a coefficient of determination of only 0.010 (1.0%). This is presumably 

due to the high homogeneity of students’ learning motivation and peer group conditions, most of 

which fell into the good to very good categories, so that both variables were less able to explain 

variations in students’ learning outcomes. 

Keywords: Learning Motivation, Learning Outcomes, Peer Group. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Berita Resmi Statistik yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Tulungagung, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Tulungagung 

pada tahun 2025 tercatat sebesar 75,88, tumbuh sebesar 0,99 persen dibandingkan tahun 

2024. Indeks ini didasarkan pada indikator pendidikan, yaitu rata-rata lama sekolah dan 
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harapan lama sekolah. Ini merupakan cara yang luas untuk melihat kualitas sumber daya 

manusia suatu daerah secara keseluruhan. Gambar 1.1 menunjukkan rata-rata lama sekolah 

penduduk yang sesungguhnya baru 8,69 tahun, tetapi harapan lama sekolah sebesar 13,50 

tahun mendukung pencapaian ini. 
Gambar 1 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Tulungagung 2025 

 
Sumber: BPS Kabupaten Tulungagung, 2025 

Kesenjangan antara harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah yang masih 

cukup lebar tersebut mengindikasikan bahwa partisipasi pendidikan formal masyarakat 

Tulungagung belum berjalan seoptimal harapan, sehingga upaya peningkatan kualitas 

proses belajar pada satuan pendidikan, termasuk pada jenjang SMA, menjadi semakin 

relevan untuk dikaji. Pola yang relatif serupa juga tampak pada lingkup yang lebih luas. 

Data tersebut menunjukkan bahwa meskipun IPM Kabupaten Tulungagung terus 

meningkat dari tahun ke tahun, kesenjangan antara harapan lama sekolah dan rata-rata lama 

sekolah yang masih lebar mengindikasikan bahwa lamanya waktu yang ditempuh peserta 

didik dalam pendidikan formal belum tentu berbanding lurus dengan kualitas hasil belajar 

yang dicapai. Kondisi ini memperkuat asumsi bahwa keberhasilan belajar siswa, termasuk 

pada mata pelajaran Ekonomi, tidak hanya ditentukan oleh lama waktu mengikuti 

pendidikan formal, tetapi juga oleh berbagai faktor lain yang bersifat internal maupun 

eksternal. 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan 

potensi diri, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Proses pembelajaran 

melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang perlu dilakukan oleh siswa untuk 

memperoleh hasil belajar yang baik, hasil belajar ditentukan oleh pendekatan yang 

digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran tersebut. Pendekatan 

pembelajaran hendaknya dipilih sesuai dengan kebutuhan dan materi dalam belajar, agar 

siswa lebih mudah dalam memperoleh pemahamannya sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai maksimal. 

Hasil belajar merupakan muara dari seluruh proses pendidikan yang dilakukan oleh 

siswa di lembaga formal. Secara konseptual, hasil belajar adalah perubahan perilaku yang 

dialami oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu 

tertentu. Perubahan ini mencakup berbagai aspek kehidupan manusia yang bersifat menetap, 

fungsional, dan positif. Dalam konteks formal di sekolah, hasil belajar sering kali 

direpresentasikan dalam bentuk nilai atau skor sebagai indikator utama penguasaan materi. 

 



249 
 
 
 
 
 

Secara yuridis, pemerintah telah mengatur mekanisme evaluasi pendidikan untuk 

memastikan kualitas proses tersebut. Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 21 Tahun 

2022 tentang Standar Penilaian Pendidikan menegaskan bahwa penilaian hasil belajar 

merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengetahui kebutuhan 

belajar dan pencapaian perkembangan atau hasil belajar peserta didik. Penilaian tidak hanya 

berfungsi sebagai alat ukur capaian akhir, tetapi juga sebagai bagian integral dari proses 

pembelajaran yang bersifat edukatif, objektif, dan berkeadilan. 

Selanjutnya, juga menekankan pentingnya penggunaan penilaian formatif dan 

penilaian sumatif. Penilaian formatif berperan dalam memberikan umpan balik bagi 

pendidik dan peserta didik untuk memperbaiki proses pembelajaran secara berkelanjutan, 

sedangkan penilaian sumatif digunakan untuk menilai pencapaian hasil belajar pada akhir 

satuan pembelajaran sebagai dasar pengambilan keputusan akademik. Dengan penerapan 

penilaian yang tepat, diharapkan hasil belajar peserta didik dapat meningkat secara optimal 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Secara teoretis, hasil belajar merujuk pada pencapaian tujuan instruksional yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. Benyamin Bloom mengklasifikasikan hasil belajar ke dalam 

tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif adalah ranah 

yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut 

otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang 

proses berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai jenjang tertinggi. Keenam jenjang yang 

dimaksud adalah (1) pengetahuan, hafalan, ingatan (knowledge), (2) pemahaman 

(comprehension), (3) penerapan (application), (4) analisis (analysis), (5) sintesis (synthesis), 

dan (6) penilaian (evaluation). Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan 

nilai. Taksonomi untuk ranah afektif dikembangkan pertama kali oleh David R. Krathwohl 

dan kawan-kawan (1974) dalam bukunya yang berjudul Taxonomy of Educational 

Objectives: Affective Domain. Ranah afektif ini oleh Krathwohl dan kawan-kawan dirinci 

ke dalam beberapa jenjang atau taraf afektif, yaitu (1) penerimaan (receiving), (2) 

penanggapan (responding), (3) menilai (valuing), (4) mengorganisasikan (organization), 

dan (5) karakterisasi dengan nilai atau kompleks nilai (characterization by a value or value 

complex). Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau 

kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil 

belajar ranah psikomotor dikemukakan oleh Simpson (1956) yang menyatakan bahwa hasil 

belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak 

individu. Hasil belajar kognitif dan afektif menjadi hasil belajar psikomotor apabila siswa 

telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung 

dalam ranah kognitif dan afektifnya. 

Aspek kognitif sering kali menjadi fokus utama dalam penilaian hasil belajar di 

sekolah menengah, terutama pada mata pelajaran teoritis seperti Ekonomi. Namun, hasil 

belajar yang sebenarnya tidak sekadar hafalan. Ia mencakup kemampuan siswa dalam 

melakukan analisis, sintesis, hingga evaluasi terhadap suatu fenomena. Dalam pelajaran 

ekonomi, misalnya, hasil belajar dikatakan maksimal jika siswa tidak hanya hafal definisi 

pasar, tetapi mampu menganalisis mekanisme harga yang terjadi di lingkungan sekitarnya. 

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal mencakup 

motivasi belajar, minat, bakat, dan kesiapan belajar siswa. Sementara itu, faktor eksternal 

meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, metode pembelajaran, serta lingkungan 
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pergaulan siswa, termasuk pengaruh teman sebaya. Di antara faktor-faktor tersebut, 

motivasi belajar dan teman sebaya memiliki peranan yang cukup besar dalam menentukan 

keberhasilan belajar siswa. 

Motivasi belajar merupakan dorongan yang ada dalam diri siswa untuk berusaha 

mencapai prestasi dan tujuan tertentu dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi cenderung lebih giat, tekun, serta tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan 

belajar. Sebaliknya, siswa dengan motivasi rendah sering kali kurang bersemangat, sehingga 

berdampak pada rendahnya hasil belajar. 

Motivasi belajar memiliki peran sentral dalam menentukan ketekunan siswa saat 

menghadapi kesulitan belajar. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik tinggi akan merasa 

tertantang untuk memecahkan persoalan ekonomi yang rumit, sementara motivasi ekstrinsik 

seperti pujian guru atau nilai tinggi juga turut memberikan dorongan tambahan. Di SMA 

Islam Sunan Gunung Jati, keberagaman latar belakang siswa menuntut adanya dorongan 

motivasi yang berbeda-beda agar mereka tetap fokus pada tujuan instruksional yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Putri Sahayu Sinaga (2025) yang berjudul 

“Pengaruh Motivasi Belajar dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas XI SMA Negeri 5 Pematangsiantar T.A 2025/2026” menunjukkan 

bahwa motivasi belajar mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar 

dengan hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,195 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,669. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rosari Nabila Denada dan Dhiah Fitrayati 

(2022) yang berjudul “Pengaruh Kedisiplinan dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Selama Pembelajaran Hybrid pada Mata Pelajaran Ekonomi” juga 

menunjukkan bahwa Motivasi Belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil 

Belajar dengan nilai signifikasi sebesar 0,002 dan nilai t hitung sebesar 2,057. 

Selain motivasi belajar, faktor eksternal juga memegang peranan yang tidak kalah 

penting, salah satunya adalah pengaruh teman sebaya. Berdasarkan observasi awal di kelas 

XI IPS SMA Islam Sunan Gunung Jati, peneliti melihat adanya fenomena di mana siswa 

yang tergabung dalam kelompok bermain tertentu cenderung memiliki pola nilai yang 

serupa. Pada usia remaja, siswa cenderung lebih banyak berinteraksi dengan teman sebaya 

dibandingkan dengan orang tua atau guru. Teman sebaya adalah kelompok sosial yang 

memiliki kesamaan usia dan status, yang seringkali menjadi referensi utama bagi siswa 

dalam bertingkah laku, termasuk dalam hal kebiasaan belajar di sekolah maupun di luar 

sekolah. 

Teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif terhadap perilaku 

belajar siswa. Lingkungan pertemanan yang mendukung kegiatan belajar, seperti saling 

membantu mengerjakan tugas dan berdiskusi, dapat meningkatkan hasil belajar. Namun, 

jika lingkungan teman sebaya kurang kondusif, maka dapat menghambat proses belajar 

siswa. Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Agung Yahya (2025) 

dengan judul “Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya dan Efikasi Diri Terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi” menunjukkan bahwa Teman Sebaya mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa. 

Pada penelitian yang dilakukan Maheni (2019) yang berjudul “Pengaruh Gaya Belajar 

dan Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa di Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Universitas Pendidikan Ganesha” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara Lingkungan Teman Sebaya terhadap Hasil Belajar mahasiswa di 



251 
 
 
 
 
 

Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Pendidikan Ganesha. Pada penelitian ini diperoleh 

nilai signifikasi 0,017. 

Mata pelajaran Ekonomi memiliki posisi strategis dalam kurikulum SMA/MA, 

khususnya pada program IPS. Ekonomi tidak hanya mengajarkan konsep dan teori, tetapi 

juga melatih peserta didik untuk berpikir kritis, menganalisis fenomena sosial-ekonomi di 

sekitarnya, dan mengambil keputusan yang rasional. Oleh karena itu, hasil belajar Ekonomi 

yang optimal sangat penting untuk membekali peserta didik menghadapi tantangan 

kehidupan nyata. Sayangnya, pencapaian hasil belajar Ekonomi di berbagai sekolah, 

termasuk di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung, masih menunjukkan 

variasi yang cukup mencolok. 

Urgensi penelitian ini bertolak dari dua realita empiris yang saling berkaitan. Pertama, 

dari hasil observasi awal dan wawancara dengan guru Ekonomi di SMA Islam Sunan 

Gunung Jati Ngunut Tulungagung, diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa kelas 

XI IPS masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Guru melaporkan 

bahwa tidak semua siswa memiliki semangat belajar yang konsisten; sebagian siswa terlihat 

pasif dan kurang antusias selama proses pembelajaran berlangsung. Kedua, terdapat 

fenomena di mana siswa yang tergabung dalam kelompok pertemanan tertentu cenderung 

memiliki pola nilai yang serupa, mengindikasikan adanya pengaruh teman sebaya terhadap 

motivasi dan perilaku belajar siswa. Ketiga, dari hasil observasi awal di SMA Islam Sunan 

Gunung Jati Ngunut Tulungagung, diperoleh fenomena di mana siswa ketika mata pelajaran 

ekonomi berada pada awal kegiatan belajar mengajar dimulai sering datang terlambat dan 

siswa sering tidur di kelas selama kegiatan belajar mengajar mata pelajaran ekonomi. 

Keempat, terdapat pula gap fenomena berupa keragaman nilai hasil belajar siswa yang tidak 

hanya berkaitan dengan motivasi belajar dan teman sebaya, tetapi juga tampak berkaitan 

dengan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran. Siswa yang diampu oleh guru 

dengan kompetensi pedagogik dan profesional yang lebih baik cenderung menunjukkan 

pencapaian nilai yang lebih tinggi dan konsisten, sedangkan pada kelas yang diampu guru 

dengan kompetensi berbeda, nilai siswa cenderung lebih beragam. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa keragaman hasil belajar siswa merupakan fenomena yang 

kompleks dan tidak semata-mata bersumber dari faktor internal maupun lingkungan 

pergaulan siswa, melainkan juga dapat dipengaruhi oleh kompetensi guru, sehingga 

memperkuat urgensi penelitian ini untuk mengkaji secara khusus peran motivasi belajar dan 

teman sebaya terhadap hasil belajar siswa. 

Pentingnya penelitian ini dapat ditinjau dari tiga dimensi. Dari dimensi teoretis, 

penelitian ini akan memperkuat dan mengembangkan teori motivasi belajar Uno serta teori 

pengaruh teman sebaya Santrock dalam konteks pembelajaran Ekonomi di tingkat SMA. 

Dari dimensi praktis, temuan penelitian ini akan memberikan rekomendasi konkret bagi 

guru dalam merancang strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi intrinsik 

dan ekstrinsik siswa. Dari dimensi kebijakan, hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi 

sekolah dalam merumuskan program pembinaan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan 

demikian, penelitian ini bukan sekadar pemenuhan syarat akademik, melainkan upaya nyata 

untuk berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran Ekonomi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti akan melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Teman Sebaya terhadap Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS di SMA Islam Sunan Gunung Jati” agar dapat mengetahui 

seberapa besar pengaruh kedua faktor tersebut terhadap pencapaian hasil belajar siswa. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif; ini adalah salah satu 

pendekatan penelitian yang menggunakan data dalam bentuk angka untuk menjawab 

pertanyaan. Metode ini menekankan pengukuran yang objektif, pengumpulan data yang 

konsisten, dan penggunaan analisis statistik untuk menguji hipotesis atau memberikan 

penjelasan tentang fenomena. Penelitian kuantitatif biasanya digunakan untuk mengukur 

frekuensi, menemukan hubungan antarvariabel, atau menemukan pola dalam populasi 

tertentu (Waruwu et al., 2025). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Motivasi Belajar (X1) dan Teman Sebaya 

(X2) serta variabel terikatnya adalah Hasil Belajar Siswa (Y). Sumber dari ketiga variabel 

tersebut diperoleh dari hasil pengisian angket yang dilakukan oleh siswa kelas XI IPS di 

SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung. Instrument yang digunakan yaitu 

kuesioner atau angket terkait dengan variabel penelitian serta dokumentasi. Teknik analisis 

data dilakukan dalam penelitian ini terdapat dua macam yaitu uji asumsi klasik, analisis 

regresi dan uji hipotesis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Islam Sunan Gunung Jati yang berlokasi di 

Ngunut, Tulungagung. Sekolah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah 

atas yang berada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Ngunut, dengan visi 

mencetak generasi yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. Kelas XI IPS dipilih 

sebagai subjek penelitian karena pada jenjang tersebut siswa telah memperoleh materi 

ekonomi secara lebih mendalam dibandingkan kelas X. 

Berdasarkan data hasil penelitian berupa sajian data dari hasil penelitian yang sudah 

diolah peneliti, dan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Penelitian ini melibatkan 3 

variabel yang terdiri atas variabel terikat hasil belajar dan variabel bebas motivasi belajar 

dan teman sebaya. 

1. Variabel Hasil Belajar (Y) 

Data variabel hasil belajar diperoleh dari nilai Asesmen Sumatif Tengah Semester 

(ASTS) semester 2 tahun 2026 mata pelajaran Ekonomi kelas XI IPS. Berdasarkan data 

yang telah terkumpul dari 60 responden, diperoleh distribusi nilai sebagai berikut. 
Tabel 1 Frekuensi Hasil Belajar Siswa 
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Gambar 1 Frekuensi Hasil Belajar Siswa 

 
Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1, diketahui bahwa sebagian besar siswa memperoleh 

hasil belajar pada kategori Sangat Baik (85–100) sebanyak 27 siswa atau 45,00%, diikuti 

kategori Baik (70–84) sebanyak 26 siswa (43,33%). Siswa dengan kategori Cukup 

berjumlah 5 siswa (8,33%) dan kategori Kurang sebanyak 2 siswa (3,33%). Tidak ada siswa 

yang berada pada kategori Sangat Kurang. Nilai rata-rata (mean) hasil belajar sebesar 79,52; 

nilai tengah (median) sebesar 82,00; dan nilai yang paling sering muncul (modus) sebesar 

85. Simpangan baku (standar deviasi) sebesar 10,21. 

2. Variabel Motivasi Belajar (X1) 

Data variabel motivasi belajar diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada 60 

responden menggunakan skala Likert dengan 5 alternatif jawaban. Instrumen motivasi 

belajar terdiri dari 20 pernyataan. Skor tertinggi ideal adalah 100 dan skor terendah ideal 

adalah 20. Berdasarkan data yang diperoleh, distribusi frekuensi motivasi belajar disajikan 

pada tabel berikut. 
Tabel 2 Frekuensi Motivasi Belajar Siswa 

 
Gambar 2 Frekuensi Motivasi Belajar Siswa 
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Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2, sebagian besar siswa memiliki motivasi belajar 

pada kategori Baik (68–83) sebanyak 35 siswa atau 58,33%, diikuti kategori Sangat Baik 

sebanyak 21 siswa (35,00%). Siswa dengan motivasi kategori Cukup sebanyak 4 siswa 

(6,67%). Tidak ada siswa pada kategori Kurang maupun Sangat Kurang. Nilai rata-rata skor 

motivasi belajar sebesar 81,40 dengan standar deviasi sebesar 7,73. 

3. Variabel Teman Sebaya (X2) 

Data variabel teman sebaya diperoleh dari kuesioner yang terdiri dari 20 pernyataan 

menggunakan skala Likert. Distribusi frekuensi data teman sebaya disajikan pada tabel 

berikut. 
Tabel 3 Frekuensi Teman Sebaya 

 
Gambar 3 Frekuensi Teman Sebaya 

 
Berdasarkan tabel 3 dan gambar 3, sebagian besar siswa memiliki kondisi teman 

sebaya dalam kategori Baik (68–83) sebanyak 31 siswa atau 51,67%, diikuti kategori Sangat 

Baik sebanyak 27 siswa (45,00%). Kategori Cukup dan Kurang masing-masing sebanyak 1 

siswa (1,67%). Nilai rata-rata skor teman sebaya sebesar 82,97 dengan standar deviasi 

sebesar 8,70. 

B. Analisis Data dan Uji Hipotesis 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 dengan 

mengkorelasikan skor tiap butir pernyataan dengan skor total menggunakan rumus Pearson 

Product Moment (r). Instrumen dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Dengan jumlah 

responden uji coba n = 60, diperoleh r tabel = 0,254 pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji 

validitas instrumen motivasi belajar dan teman sebaya disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4 Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar (X1) 

Correlations 

  
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Berdasarkan tabel 4.4, seluruh pernyataan instrumen motivasi belajar memiliki nilai r 

hitung (0,836) > r tabel (0,254), sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 
Tabel 5 Hasil Uji Validitas Instrumen Teman Sebaya (X2) 

Correlations 

 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Berdasarkan tabel 5, seluruh pernyataan instrumen teman sebaya memiliki nilai r 

hitung (0,860) > r tabel (0,254), sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS 

25. Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha (rii) ≥ 0,60. Hasil uji reliabilitas 

disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar (X1) 

Reliability Statistics 

 
Berdasarkan tabel 6, nilai Cronbach Alpha untuk variabel motivasi belajar sebesar 

0,746. Hasil nilai tersebut lebih besar dari nilai kritis 0,60, sehingga instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel dan konsisten untuk digunakan dalam pengumpulan data. 
Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Teman Sebaya (X2) 

Reliability Statistics 

 
Berdasarkan tabel 7, nilai Cronbach Alpha untuk variabel teman sebaya sebesar 0,857. 

Hasil nilai tersebut lebih besar dari nilai kritis 0,60, sehingga instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel dan konsisten untuk digunakan dalam pengumpulan data. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 

25. Kriteria pengujian: jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 8 Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 



257 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 8, nilai signifikansi untuk variabel hasil belajar, motivasi belajar, 

dan teman sebaya masing-masing sebesar 0,26 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data dari ketiga variabel penelitian berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar variabel 

independen dalam model regresi. Deteksi multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF ≥ 10 atau nilai Tolerance ≤ 0,10, maka terjadi 

multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 9 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 9, nilai Tolerance variabel motivasi belajar dan teman sebaya 

masing-masing sebesar 0,635 > 0,10, dan nilai VIF masing-masing sebesar 1,574 < 10. 

Dengan demikian, tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel independen dalam model 

regresi. 
c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson. Hasil uji autokorelasi 

disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 10 Hasil Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) 

 
Berdasarkan tabel 4.10, nilai Durbin-Watson sebesar 2,122. Dengan n = 60 dan k = 2, 

diperoleh nilai dU = 1,6518 dan dL = 1,5144. Oleh karena nilai dU (1,6518) < dw (2,122) 

< 4 - dU (2,3482), maka dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan Uji Glejser dengan SPSS 25. Jika nilai 

signifikansi variabel independen terhadap nilai absolut residual > 0,05, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
Tabel 11 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 
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Berdasarkan tabel 11, nilai signifikansi variabel motivasi belajar sebesar 0,724 dan 

teman sebaya sebesar 0,657. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. Model regresi dalam 

penelitian ini telah memenuhi seluruh asumsi klasik dan layak untuk digunakan. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

motivasi belajar (X1) dan teman sebaya (X2) secara bersama-sama terhadap hasil belajar 

siswa (Y). Hasil analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS 25 disajikan pada tabel 

berikut. 
Tabel 12 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan tabel 4.12, persamaan regresi linear berganda yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

Y = 68,197 + 0,103X₁ + 0,036X₂ + ε 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 68,197 berarti bahwa apabila motivasi belajar (X1) dan teman 

sebaya (X2) bernilai nol (0), maka hasil belajar siswa (Y) akan sebesar 68,197. 

2. Koefisien regresi variabel motivasi belajar (X1) sebesar 0,103 artinya setiap 

peningkatan motivasi belajar sebesar satu satuan maka hasil belajar siswa akan 

meningkat sebesar 0,103 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 

3. Koefisien regresi variabel teman sebaya (X2) sebesar 0,036 artinya setiap peningkatan 

kondisi teman sebaya sebesar satu satuan maka hasil belajar siswa akan meningkat 

sebesar 0,036 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen 

(motivasi belajar dan teman sebaya) secara parsial terhadap variabel dependen (hasil 

belajar). Nilai t tabel dengan df = n - k - 1 = 60 - 2 - 1 = 57 pada taraf signifikansi 5% (two-

tailed) adalah 2,002. Kriteria pengambilan keputusan: jika t hitung > t tabel atau sig. < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Tabel 13 Hasil Uji t (Parsial) 
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Berdasarkan tabel 4.13, dapat dijelaskan hasil pengujian hipotesis secara parsial 

sebagai berikut: 

1) Pengaruh Motivasi Belajar (X1) terhadap Hasil Belajar (Y) 

Hasil uji t variabel motivasi belajar diperoleh nilai t hitung sebesar 0,471 < t tabel 

sebesar 2,002, dengan nilai signifikansi 0,639 > 0,05. Oleh karena itu, H0 diterima dan 

H1 ditolak. Artinya, tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi 

belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA 

Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung secara parsial. 

2) Pengaruh Teman Sebaya (X2) terhadap Hasil Belajar (Y) 

Hasil uji t variabel teman sebaya diperoleh nilai t hitung sebesar 0,183 < t tabel sebesar 

2,002, dengan nilai signifikansi 0,855 > 0,05. Oleh karena itu, H0 diterima dan H2 

ditolak. Artinya, tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara teman sebaya 

terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Islam Sunan 

Gunung Jati Ngunut Tulungagung secara parsial. 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel motivasi belajar dan teman sebaya 

secara simultan (bersama-sama) terhadap hasil belajar. Nilai F tabel dengan df1 = k = 2 dan 

df2 = n - k - 1 = 57 pada taraf signifikansi 5% adalah 3,16. Kriteria pengambilan keputusan: 

jika F hitung > F tabel atau sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan H3 diterima. 
Tabel 14 Hasil Uji F (Simultan) – ANOVA 

ANOVAa 

 
a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X1, X2 

Berdasarkan tabel 4.14, diperoleh nilai F hitung sebesar 0,283 < F tabel sebesar 3,16, 

dengan nilai signifikansi 0,755 > 0,05. Oleh karena itu, H0 diterima dan H3 ditolak. Artinya, 

tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar dan teman sebaya 

secara bersama-sama (simultan) terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas 

XI IPS di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung. 

c. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil koefisien determinasi 

disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 15 Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 
Berdasarkan tabel 15, nilai R Square sebesar 0,010 atau 1,0%. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel motivasi belajar dan teman sebaya secara bersama-sama hanya memberikan 
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kontribusi sebesar 1,0% terhadap variasi hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas 

XI IPS di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung, sedangkan sisanya sebesar 

99,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel penelitian ini seperti kecerdasan 

intelektual, kondisi keluarga, kualitas pembelajaran, fasilitas belajar, dan faktor-faktor 

lainnya. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai t hitung sebesar 0,471 < t tabel sebesar 

2,002 dengan nilai signifikansi 0,639 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar 

tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 

ekonomi kelas XI IPS di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung. Koefisien 

regresi motivasi belajar sebesar 0,103 menunjukkan arah pengaruh positif namun tidak 

signifikan secara statistik. 

Hasil ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, distribusi data 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (93,33%) memiliki motivasi belajar pada 

kategori Baik dan Sangat Baik, sehingga ada variasi kecil di antara kelompok, sehingga 

motivasi belajar tidak memiliki daya prediksi yang kuat untuk variasi hasil belajar. Kedua, 

faktor-faktor lain yang lebih dominan mempengaruhi hasil belajar siswa mungkin tidak 

termasuk dalam model penelitian ini. 

Meskipun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya 

yang menemukan pengaruh signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar, seperti 

penelitian Putri Sahayu Sinaga (2025) dan Rosari Nabila Denada (2022), perbedaan ini 

dapat dijelaskan melalui perbedaan karakteristik sampel, konteks sekolah, dan instrumen 

pengukuran yang digunakan. Sedangkan hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Oktaviangga Putri Safna (2022) yang menyatakan bahwa motivasi belajar 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa untuk mata pelajaran 

ekonomi kelas XI IPS di SMA Islam Sunan Gunung Jati. Variabilitas yang rendah pada skor 

motivasi belajar siswa di SMA Islam Sunan Gunung Jati mengindikasikan bahwa seluruh 

siswa memiliki motivasi yang relatif homogen, sehingga faktor ini tidak cukup membedakan 

tingkat hasil belajar antar siswa. 

Selain itu, kondisi spesifik SMA Islam Sunan Gunung Jati sebagai lembaga 

pendidikan yang bercirikan Islam turut memberikan kontribusi terhadap temuan ini. Siswa 

kelas XI IPS pada sekolah ini cenderung lebih berfokus dan menunjukkan antusiasme yang 

lebih tinggi pada mata pelajaran yang berbasis keagamaan dibandingkan dengan mata 

pelajaran umum seperti Ekonomi. Akibatnya, motivasi belajar yang secara umum berada 

pada kategori tinggi lebih banyak teralokasikan untuk penguatan kompetensi keagamaan, 

sehingga tidak serta-merta berdampak pada peningkatan hasil belajar mata pelajaran 

Ekonomi. Kondisi inilah yang turut memperkuat penjelasan mengapa motivasi belajar 

siswa, meskipun secara umum berada pada kategori Baik dan Sangat Baik, tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Ekonomi pada penelitian ini. 

2. Pengaruh Teman Sebaya terhadap Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai t hitung sebesar 0,183 < t tabel sebesar 

2,002 dengan nilai signifikansi 0,855 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa teman sebaya 

tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 

ekonomi kelas XI IPS di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung. Koefisien 

regresi teman sebaya sebesar 0,036 menunjukkan arah pengaruh positif namun tidak 
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signifikan secara statistik. 

Hasil ini dapat dipahami karena distribusi data teman sebaya menunjukkan bahwa 

hampir semua siswa (96,67%) berada dalam kategori Baik dan Sangat Baik; kondisi 

homogenitas tinggi pada variabel teman sebaya menyebabkan variabel ini tidak dapat 

menjelaskan variasi hasil belajar yang ada. Selain itu, pengaruh teman sebaya terhadap hasil 

belajar mungkin bersifat tidak langsung dan dapat dimediasi oleh variabel lain seperti 

disiplin belajar atau kebiasaan belajar yang tidak efektif. 

Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Muhammad Agung Yahya (2025) dan 

Maheni (2019) yang menemukan pengaruh positif dan signifikan teman sebaya terhadap 

hasil belajar. Sedangkan hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ruhama Kumalasari (2021) yang menyatakan bahwa teman sebaya tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa untuk mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA 

Islam Sunan Gunung Jati. Perbedaan ini kemungkinan terjadi karena karakteristik 

lingkungan sekolah yang berbeda. Di SMA Islam Sunan Gunung Jati yang berlatar belakang 

keagamaan, nilai-nilai persaudaraan dan kebersamaan sudah sangat kuat ditanamkan, 

sehingga pengaruh teman sebaya sudah menjadi hal yang merata bagi seluruh siswa dan 

tidak lagi menjadi faktor diferensial terhadap hasil belajar. 

3. Pengaruh Motivasi Belajar dan Teman Sebaya secara Simultan terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 0,283 < F tabel sebesar 3,16 

dengan nilai signifikansi 0,755 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar dan 

teman sebaya secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Islam Sunan Gunung Jati 

Ngunut Tulungagung. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,010 atau 1,0% menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama, motivasi belajar dan teman sebaya hanya mampu menjelaskan 1,0% variasi 

hasil belajar siswa. Hal ini berarti 99,0% variasi hasil belajar dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain di luar model penelitian ini. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel motivasi belajar 

dan teman sebaya bukan merupakan prediktor yang tepat untuk hasil belajar pada sampel 

penelitian ini. 

Kondisi ini perlu dipahami secara kontekstual. Tingginya nilai rata-rata hasil belajar 

siswa (79,52) dengan distribusi yang cukup baik, serta homogenitas tinggi pada kedua 

variabel independen, mengakibatkan model regresi tidak mampu menangkap pengaruh yang 

berarti. Faktor-faktor lain yang diduga lebih berpengaruh terhadap hasil belajar di konteks 

ini antara lain metode pengajaran guru, kualitas materi pembelajaran, kondisi kesehatan 

siswa, serta faktor keluarga dan ekonomi yang belum terakomodasi dalam penelitian ini. 

4. Argumentasi Umum atas Tidak Signifikannya Seluruh Variabel 

Secara keseluruhan, hasilnya adalah bahwa semua variabel bebas dalam penelitian ini, 

termasuk motivasi belajar dan teman sebaya, tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa, baik secara parsial maupun simultan. Hasil ini dapat 

dijelaskan dengan berbagai argumen yang saling berkaitan. Pertama, sebaran data tidak 

menunjukkan variasi yang cukup untuk menjelaskan perbedaan hasil belajar antar siswa 

secara statistik. Ini disebabkan oleh fakta bahwa kedua variabel bebas memiliki skor yang 

sangat homogen, dengan 93,33% siswa berada dalam kategori Baik dan Sangat Baik untuk 

motivasi belajar dan 96,67% untuk teman sebaya. Kedua, karakteristik SMA Islam Sunan 

Gunung Jati sebagai sekolah berbasis keagamaan turut membentuk pola motivasi belajar 
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dan relasi teman sebaya siswa yang relatif seragam, sehingga kedua faktor tersebut telah 

menjadi kondisi umum yang dimiliki hampir seluruh siswa, bukan lagi faktor pembeda 

pencapaian hasil belajar. Ketiga, nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,010 atau 

1,0% mengindikasikan bahwa pemilihan variabel motivasi belajar dan teman sebaya kurang 

tepat untuk merepresentasikan faktor-faktor dominan yang sesungguhnya memengaruhi 

hasil belajar siswa Ekonomi di lokasi penelitian ini, sedangkan 99,0% variasi hasil belajar 

lebih mungkin dijelaskan oleh faktor lain seperti metode mengajar guru, kualitas materi 

pembelajaran, kondisi keluarga, maupun kesehatan siswa. Keempat, pemilihan lokasi 

penelitian pada satu sekolah dengan karakteristik keagamaan yang khas turut membatasi 

variabilitas data yang diperoleh, sehingga hasil penelitian ini perlu dimaknai secara 

kontekstual dan tidak dapat digeneralisasikan secara luas pada populasi siswa SMA/MA 

lain dengan karakteristik yang berbeda. Dengan demikian, ketidaksignifikanan hasil 

penelitian pada seluruh variabel ini lebih tepat dipahami sebagai konsekuensi dari kurang 

tepatnya pemilihan variabel dan lokasi penelitian, bukan semata-mata menunjukkan bahwa 

motivasi belajar dan teman sebaya tidak memiliki peran apa pun terhadap hasil belajar siswa 

secara umum. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh motivasi belajar dan 

teman sebaya terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA 

Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung, dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar (X1) terhadap hasil 

belajar siswa (Y) mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Islam Sunan Gunung Jati 

Ngunut Tulungagung secara parsial. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 0,471 

< t tabel sebesar 2,002 dengan nilai signifikansi 0,639 > 0,05. Meskipun koefisien regresi 

sebesar 0,103 menunjukkan arah positif, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. 

Hal ini diduga karena sebagian besar siswa (93,33%) memiliki motivasi belajar yang relatif 

homogen pada kategori Baik dan Sangat Baik, sehingga tidak cukup membedakan tingkat 

hasil belajar antar siswa. 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara teman sebaya (X2) terhadap hasil 

belajar siswa (Y) mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Islam Sunan Gunung Jati 

Ngunut Tulungagung secara parsial. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 0,183 

< t tabel sebesar 2,002 dengan nilai signifikansi 0,855 > 0,05. Koefisien regresi sebesar 

0,036 menunjukkan arah pengaruh positif namun tidak signifikan secara statistik. Kondisi 

teman sebaya yang sangat baik dan merata (96,67% pada kategori Baik dan Sangat Baik) 

mengindikasikan homogenitas yang tinggi sehingga variabel ini tidak mampu menjelaskan 

perbedaan hasil belajar antar siswa. 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar dan teman sebaya 

secara bersama-sama (simultan) terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas 

XI IPS di SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai F hitung sebesar 0,283 < F tabel sebesar 3,16 dengan nilai signifikansi 0,755 > 0,05. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,010 menunjukkan bahwa kedua variabel secara 

bersama-sama hanya berkontribusi sebesar 1,0% terhadap variasi hasil belajar siswa, 

sedangkan 99,0% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar variabel penelitian. 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah yang berlaku, namun 

peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang 
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perlu dikemukakan sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan bagi penelitian 

selanjutnya, antara lain sebagai berikut: 

Keterbatasan dari segi pemilihan variabel penelitian. Variabel motivasi belajar (X1) 

dan teman sebaya (X2) yang dipilih dalam penelitian ini ternyata kurang tepat untuk 

menjelaskan variasi hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Islam 

Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung. Hal ini terbukti dari nilai koefisien determinasi 

0,010 yang sangat kecil, yaitu hanya sebesar 1,0%, yang berarti 99,0% variasi hasil belajar 

siswa dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar kedua variabel tersebut. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa kedua variabel bebas yang dipilih belum mampu 

merepresentasikan faktor-faktor dominan yang sesungguhnya memengaruhi hasil belajar 

siswa pada lokasi penelitian ini, sehingga pemilihan variabel penelitian menjadi salah satu 

keterbatasan utama yang membatasi daya jelas model penelitian ini. 

Keterbatasan dari segi tempat penelitian. Pemilihan SMA Islam Sunan Gunung Jati 

Ngunut Tulungagung sebagai satu-satunya lokasi penelitian kurang tepat, mengingat 

karakteristik sekolah yang berbasis keagamaan cenderung membentuk kondisi motivasi 

belajar dan teman sebaya siswa yang sangat homogen, yaitu masing-masing 93,33% dan 

96,67% berada pada kategori Baik dan Sangat Baik. Homogenitas ini menyebabkan kedua 

variabel tidak memiliki variasi yang cukup untuk dapat menjelaskan perbedaan hasil belajar 

antar siswa secara statistik. Pemilihan lokasi penelitian pada satu sekolah dengan 

karakteristik yang relatif seragam ini turut membatasi kemampuan generalisasi hasil 

penelitian, sehingga temuan penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan secara luas pada 

populasi siswa SMA/MA lain dengan karakteristik yang berbeda. 
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